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STUDI PERBANDINGAN METODE PERHITUNGAN 
SNI 03-1726-2002 DAN ACI-318-2005 UNTUK PERHITUNGAN 

KOMPONEN STRUKTUR BETON

ABSTRAK

Perencanaan suatu strukrur bangunan, hal pertama menghitung besarnya gaya 

momen, lintang dan aksial. Gaya-gaya tersebut diperlukan untuk menghitung 

besar dimensi maupun tulangan balok dan kolom yang diperlukan. Dan 

sebaliknya, dengan mengetahui deminsi balok dan kolom, maka didapatkan hasil 

gaya momen, lintang dan aksial, dengan metode-metode perhitungan yang ada. 

Hal ini adalah perhitungan analisis dan desain komponen struktur beton (balok 

dan kolom), Metode yang digunakan adalah metode perhitungan 

SNI 03-1726-2002 DAN ACI-318-2005 untuk mengetahui luasan tulangan yang 

akan digunakan terhadap struktur komponen beton (balok dan kolom) dan bisa 

memberikan komponen struktur yang optimal dan aman. Dan di aplikasikan 

dengan program Mathcad 2000, dan SAP2000-v7-7.4 untuk mendapatkan hasil 

desain luasan tulangan pada komponen struktur balok

Kata kunci: studi perbandingan, beton bertulang, luasan tulangan.
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PENDAH

1.1. Latar Belakang

Struktur bangunan pada umumnya terdiri dari struktur bawah dan struktur atas. 

Struktur bawah yang dimaksud adalah pondasi dan struktur bangunan yang berada di bawah 

permukaan tanah, sedangkan yang dimaksud dengan struktur atas adalah struktur bangunan 

yang berada di atas permukaan tanah seperti kolom, balok, plat, tangga. Setiap komponen 

tersebut memiliki fungsi yang berbeda-beda di dalam sebuah struktur.
Suatu bangunan gedung beton bertulang yang berlantai banyak sangat rawan 

terhadap keruntuhan jika tidak direncanakan dengan baik. Oleh karena itu, diperlukan suatu 

perencanaan struktur yang tepat dan teliti agar dapat memenuhi kriteria kekuatan (,strenght), 

kenyamanan (serviceability), keselamatan (safety), dan umur rencana bangunan (<durability) 

(Hartono, 1999).
Beban-beban yang bekerja pada struktur seperti beban mati (dead load), beban hidup 

(live load), beban gempa (earthquake), dan beban angin {wirid load) menjadi bahan 

perhitungan awal dalam perencanaan struktur untuk mendapatkan besar dan arah gaya-gaya 

yang bekerja pada setiap komponen struktur, kemudian dapat dilakukan analisis struktur 

untuk mengetahui besarnya kapasitas penampang dan tulangan yang dibutuhkan oleh 

masing-masing struktur (Gideon dan Takim, 1993).

Pemilihan pada setiap perencanaan suatu struktur, hal yang penting untuk 

diperhatikan adalah kemampuan struktur untuk menahan beban yang bekeija pada struktur 

tersebut. Oleh karena itu suatu struktur harus direncanakan sebaik mungkin sehingga strukur 

tersebut maupun komponen-komponennya mampu bertahan tanpa mengalami perubahan 

geometrik berarti selama pembebanan dan tanpa pembebanan.

Dalam hal ini diperlukan untuk mendesain besar dimensi maupun tulangan balok dan 

kolom (struktur komponen beton bertulang) yang diperlukan atau diasumsikan dengan 

mengetahui besar penampang dan beban-beban yang bekeija pada komponen struktur kolom 

ataupun balok maka akan mendesain tulangan yang akan digunakan.

1.2. Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam Laporan Tugas Akhir ini adalah mendesain 

komponen struktur balok persegi, komponen struktur kolom dan merencanakan tulangan
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yang akan digunakan pada komponen struktur beton bertulang tersebut dengan 

masing-masing penampang dan perencanaan yang berbeda.

1.3. Maksud dan Tujuan Penulisan

Penyusunan tugas akhir ini bertujuan untuk mendesain komponen struktur balok, 

struktur kolom dan memperhitungkan tulangan yang akan digunakan padakomponen
komponen struktur beton bertulang tersebut., sehingga didapat hasil yang lebih optimal dan

Dengan diaplikasikan melalui program Mathcad 2000, SAP2000-v7-7.4 dan 

komponen struktur kolom di analisa dengan hasil program Visual basic untuk mendapatkan
aman.

diagram interaksi kuat beban-momen nominal pada kolom.

1.4. Ruang Lingkup Pembahasan

Batasan yang akan dibahas pada tugas akhir ini yaitu desain pada suatu komponen 

struktur beton bertulang dengan menggunakan metode perhitungan SNI 03-1726-2002 dan 

ACI 318-2005.

Sistematika Penulisan1.5.

Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 5(lima) bab dengan 

sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi memaparkan latar belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan 

penulisan, ruang lingkup penelitian serta sistematika penulisan laporan tugas akhir. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi informasi yang bersifat umum dan catatan penting mengenai informasi 
yang digunakan.

Bab 3 Metodologi

Bab ini berisi landasan teori mengenai topik yang dibahas dan rumus-rumus yang 

akan digunakan.

Bab 4 Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisi analisis dan perhitungan serta hasilyang didapat berikut dengan 

pembahasannya.
Bab 5 Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari hasil analisa yang dilakukan pada bab 

sebelumnya.
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